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Setelah sepuluh tahun berislam, Yosephine kini tak memiliki keraguan tentang Islam. Ia menikmati
kehidupannya sebagai Muslim yang, baginya, selalu berlimpah rahmat dan keberuntungan hidup. Di atas
itu, sebagai Muslim, ia merasa Allah selalu ada untuknya.

Jika awalnya ia bertemu dengan Islam sebagai sebuah 'pertaruhan', Yosephine kini menjadikannya 'bisnis'
antara dirinya dengan Allah. "Kita diperintahkan untuk meminta kepada Allah. Dan pada saat yang sama,
kita diperintahkan untuk menaati aturannya," katanya. "Itu mengajarkan kita pamrih kepada-Nya."

Karena itu, Yosephine menjadikan Allah solusi atas berbagai permasalahan dan kesulitan hidup. Manusia
bisa meminta pertolongan apapun dengan memberikan jaminan, seperti berbisnis. "Ketika usahaku sedang
sulit misalnya, aku mencoba mengimbangi do'a-do'aku dengan sedekah."

Selain itu, yang terpenting bagi Yosephine adalah bahwa pamrih pada Allah juga berarti selalu waspada
atas pengawasan-Nya. "Itu membuat kita menerima segala macam kondisi, baik atau buruk, sebagai bukti
keberadaan Allah untuk kita, agar kita selalu berserah diri kepada-Nya dan mengharap imbalan hanya
dari-Nya," ujarnya.

Ditanya tentang hal lain yang diperolehnya dari Islam, Yosephine menjawab lugas, "Islam itu mudah dan
memudahkan. Kita bisa meminta apapun kepada Allah, kapanpun, di manapun."
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